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Abstract. The Society 5.0 era demands the integration of smart technology and human collaboration, yet
in practice, remote data acquisition is often hampered by the reliance on informal communication media.
This research aims to describe the synchronization mechanism of Audit Working Papers (KKA) and explore
the role of technology and the effectiveness of human coordination in maintaining audit data integrity.
Utilizing a qualitative single case study design, the research was conducted at KAP ABC, which implements
the ATLAS application, internal server systems, and webcam monitoring. Data were gathered through in-
depth interviews with senior auditors, participatory observation of the synchronization process, and
document analysis. The results indicate that the integration of ATLAS and internal servers, supported by a
Triple Validation protocol comprising webcam monitoring, Excel data reconciliation, and hierarchical
approval effectively mitigates the risk of information fragmentation caused by informal media. This study
proposes a conceptual model for KKA synchronization based on triple validation that integrates
technological aspects and auditor communication. The implications of this research emphasize the
importance of developing digital communication standards and visual audit procedures to enhance the
quality of audit evidence and the reliability of opinions in remote audit practices.

Keywords: ATLAS; Audit Working Papers; Remote Audit,; Society 5.0; Triple Validation.

Abstrak. Era Society 5.0 menuntut integrasi antara teknologi cerdas dan kolaborasi manusia, namun
dalam praktiknya, perolehan data jarak jauh seringkali terkendala oleh penggunaan media komunikasi
informal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mekanisme sinkronisasi Kertas Kerja Audit serta
mengeksplorasi peran teknologi dan efektivitas koordinasi manusia dalam menjaga integritas data audit.
Dengan menggunakan metode kualitatif desain studi kasus tunggal, penelitian dilakukan di KAP ABC yang
menerapkan aplikasi ATLAS, sistem server internal, dan pemantauan webcam. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan auditor senior, observasi partisipatif proses sinkronisasi, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ATLAS dan server internal yang didukung oleh
protokol Triple Validation mencakup pemantauan webcam, rekonsiliasi data Excel, dan approval
berjenjang secara efektif memitigasi risiko fragmentasi informasi akibat penggunaan media informal.
Penelitian ini mengusulkan model konseptual sinkronisasi KKA berbasis triple validation yang
mengintegrasikan aspek teknologi dan komunikasi auditor. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
penyusunan standar komunikasi digital dan prosedur audit visual untuk meningkatkan kualitas bukti audit
dan reliabilitas opini dalam praktik remote audit.

Kata kunci: ATLAS; Kertas Kerja Audit; Remote Audit; Society 5.0; Triple Validation.

LATAR BELAKANG
Era Society 5.0 telah membawa pergeseran paradigma dalam profesi audit melalui

integrasi teknologi cerdas yang mengedepankan kolaborasi antara manusia dan sistem
digital. Transformasi ini sejalan dengan tuntutan keberlanjutan (sustainability) di
berbagai sektor industri, di mana adopsi teknologi digital menjadi pondasi utama bagi
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organisasi untuk tetap kompetitif (Habibie et al., 2025). Dalam praktik audit modern,
implementasi remote audit kini menjadi kebutuhan mendesak untuk mencapai efisiensi
kerja tanpa terbatas ruang. Namun, realitas di lapangan menunjukkan tantangan unik,
meskipun teknologi pendukung sudah tersedia, proses perolehan data sering kali
dilakukan secara jarak jauh sehingga menciptakan jarak komunikasi serta risiko validitas
antara auditor dan klien. Hal ini menyebabkan penundaan sinkronisasi Kertas Kerja Audit
(KKA), distorsi informasi, dan risiko penurunan kualitas opini audit.

Hal yang dikaji secara mendalam adalah mekanisme sinkronisasi Kertas Kerja
Audit (KKA) sebagai jantung dari pemberian opini audit. Sinkronisasi KKA dalam
lingkungan kerja jarak jauh memicu tantangan baru terkait potensi fragmentasi informasi
yang dapat menurunkan kualitas bukti audit. Fokus utama penelitian ini adalah proses
transformasi data non formal dan tidak terstruktur dari komunikasi klien melalui
pengelolaan Excel menuju integrasi final sistem dengan pemantauan jarak jauh.
Penelitian sebelumnya menyoroti manfaat otomasi audit melalui aplikasi berbasis Al dan
blockchain untuk meningkatkan akurasi data (Suyono et al., 2025).

Penggunaan sistem otomatis sangat krusial dalam meningkatkan akuntabilitas
secara murni. Namun, di sisi lain, (Purwadi, 2026) memberikan bukti empiris bahwa
sistem informasi audit seringkali terhambat efektivitasnya jika tidak dibarengi dengan
koordinasi manusia yang tepat. Masih terdapat explanatory gap mengenai bagaimana
mekanisme sinkronisasi KKA secara spesifik mengintegrasikan aspek teknik sistem
dengan prosedur koordinasi manusia. Penelitian sebelumnya juga kurang mengeksplorasi
mengenai integrasi prosedur validasi manusiawi dengan sistem digital dalam mengelola
data informal dari saluran komunikasi non-formal.

Kebaruan ilmiah artikel ini terletak pada pengembangan model konseptual
sinkronisasi Kertas Kerja Audit (KKA) berbasis triple validation yang mengintegrasikan
keandalan validasi visual, rekonsiliasi data, dan approval berjenjang sebelum integrasi ke
server. Pendekatan ini mengatasi explanatory gap dari studi sebelumnya yang cenderung
over-optimistic terhadap otomasi murni tanpa mempertimbangkan dinamika komunikasi
auditor dan klien (Suyono et al., 2025). Penulis berpendapat bahwa sinkronisasi KKA
yang efektif tidak dapat dicapai hanya melalui kecanggihan perangkat lunak ATLAS,
melainkan harus didukung oleh validasi mandiri auditor melalui teknologi penataan real-

time. Kebaruan ini menawarkan perspektif mengenai strategi auditor dalam mengubah
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hambatan komunikasi digital menjadi proses kerja yang mandiri melalui cross-check
standar secara intensif sebelum data disinkronkan ke pusat data kantor.

Urgensi penelitian semakin mendesak mengingat kode etik profesi audit SA 230
dan SA 500 menuntut kompetensi dan kecukupan bukti audit meskipun dalam format
remote. Tanpa mekanisme sinkronisasi yang terstruktur, remote audit berpotensi
menurunkan independensi auditor dan kualitas opini audit. Berdasarkan uraian tersebut,
permasalahan dalam penelitian ini adalah dinamika sinkronisasi KKA dalam praktik
remote audit di tengah tantangan komunikasi informal dan kebutuhan observasi visual
digital. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara mendalam proses
sinkronisasi KKA dalam praktik remote audit di era society 5.0, dan mengeksplorasi
efektivitas triple validation yang mencakup teknologi webcam, rekonsiliasi excel,
koordinasi hierarkis dalam menjaga integritas data audit untuk menghasilkan opini yang

reliable dan dapat dipertanggungjawabkan.

KAJIAN TEORITIS

Transformasi Audit dalam Ekosistem Society 5.0

Pergeseran menuju era Society 5.0 menuntut adaptasi teknologi yang berkelanjutan di
seluruh sektor profesi untuk menjaga efisiensi operasional tanpa mengabaikan peran
sentral manusia. Dalam profesi audit, hal ini tercermin pada adopsi sistem informasi audit
digital dan penggunaan aplikasi ATLAS sebagai standar dokumentasi KKA. Berdasarkan
Technology Acceptance Model (TAM) (Davis 1989) kemudahan akses sistem digital,
server internal, dan integrasi perangkat pemantau jarak jauh (webcam) sangat
menentukan keberhasilan auditor dalam melakukan sinkronisasi data secara jarak jauh
(remote). Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan auditor menjaga independensi
melalui jejak audit (audit trail) yang transparan, sehingga bukti yang terkumpul menjadi
dasar yang kuat dalam perumusan opini audit yang objektif (Purwadi, 2026).

Dinamika Komunikasi dan Efektivitas Sinkronisasi Kertas Kerja Audit (KKA)
Meskipun infrastruktur digital telah tersedia, efektivitas remote audit sangat bergantung
pada pola interaksi manusia didalamnya. Dalam praktiknya, sinkronisasi KK A seringkali
menghadapi kendala fragmentasi informasi ketika koordinasi dilakukan melalui media
informasi informal seperti WhatsApp. Sesuai dengan Communication Theory (Shannon
& Weaver, 1949) kejelasan distribusi informasi dan validasi atas data yang diterima

melalui saluran digital menjadi kunci untuk memitigasi risiko redundansi data atau
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distorsi data (Ananda Rachmania Salsabilla & Febry Fabian Susanto, 2025). Komunikasi
yang terstruktur memastikan auditor tetap memiliki kontrol penuh terhadap proses
transformasi data dari pesan informal klien hingga input yang valid ke dalam sistem
ATLAS dalam pembuatan KKA.

Triple Validation: Integritas Digital dan Perilaku Validasi Auditor

Triple validation yang diusulkan penelitian ini dalam lingkungan kerja audit 5.0 ini
mengintegrasikan tiga lapis kontrol yang dimuali dari verifikasi visual via webcam,
rekonsiliasi data Excel, dan approval hierarki. Berdasarkan Theory of Planned Behavior
(TPB) (Ajzen, 1991) niat auditor untuk mengadopsi teknologi seperti webcam dalam
stock opname didorong oleh norma subjektif dan kebutuhan profesional untuk tetap patuh
pada standar audit meskipun terdapat keterbatasan informasi. Dukungan teknologi ini
memperkuat posisi independensi auditor karena mengurangi ketergantungan pada
representasi sepihak dari klien. Dengan data visual dan dokumen yang tersinkronisasi di
server, auditor memiliki landasan kredibel dalam memberikan opini audit yang
mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya (Tavares et al., 2025). Validasi
berlapis ini memastikan kompetensi bukti audit sesuai SA 500.

Akuntabilitas Profesional dalam Kerangka Stewardship

Sebagai wali amanat kepentingan publik, auditor bertanggung jawab memastikan
transparansi informasi di tengah digitalisasi masif. Stewardship Theory (Davis et., 1997)
menekankan bahwa penggunaan teknologi server dalam sinkronisasi KK A bukan sekadar
urusan efisiensi teknis, melainkan bentuk tanggung jawab moral untuk menyajikan
laporan yang transparan. Di era Society 5.0, integritas antara sistem informasi yang andal
dan kolaborasi manusia menjadi syarat mutlak untuk menjaga kepercayaan pemangku
kepentingan. Dengan memastikan KKA tersinkronisasi tanpa celah informasi, auditor
menunjukkan independensi dan tanggung jawabnya sebagai pihak yang menghasilkan

opini audit yang dapat dipertanggungjawabkan maupun substansial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal
(single case study) untuk memahami fenomena sinkronisasi Kertas Kerja Audit (KKA)
dalam praktik remote audit. Pendekatan kualitatif dipilih untuk menangkap kompleksitas
interaksi antara teknologi dan prosedur manual secara mendalam. Peneliti memanfaatkan

akses magang di KAP ABC sebagai lokasi penelitian dimana firma tersebut telah
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mengimplementasikan sistem dokumentasi berbasis server, aplikasi ATLAS, serta
protokol pengawasan digital.Subjek penelitian ditentukan secara purposive dengan
mempertimbangkan kriteria sebagai informan kunci, yaitu auditor yang memiliki
pengalaman intensif dalam proses sinkronisasi KKA pada praktik remote audit.
Meskipun jumlah informan terbatas, pendekatan ini dipilih untuk memperoleh informasi
secara mendalam sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif studi kasus. Objek
penelitian difokuskan pada alur sinkronisasi KKA, mulai dari penerimaan data mentah
melalui media informal hingga integrasi final ke dalam sistem dokumentasi kantor.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama untuk memastikan
kedalaman informasi wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif,
dan analisis dokumen dengan menggali narasi pengalaman auditor mengenai kendala
komunikasi informasi dan efektivitas triple validation, proses pemantauan jarak jauh
(remote monitoring) menggunakan webcam untuk prosedur stock opname digital guna
memastikan kecukupan bukti audit, juga menelaah file integrasi pada server internal,
catatan rekonsiliasi Excel, dan jejak audit (audit trail) yang dihasilkan oleh aplikasi
ATLAS. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas dan
reliabilitas data dilakukan dengan cara menerapkan teknik triangulasi dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumen pendukung. Selain
itu, dilakukan member checking guna memverifikasi keakuratan interpretasi dengan para
informan. Penelitian ini berpegang pada prinsip etika penelitian, dengan memberikan
informed consent kepada informan dan menjaga kerahasiaan data yang mereka
sampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mekanisme Sinkronisasi KKA : Integrasi ATLAS dan Observasi Visual Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di era Society 5.0, sinkronisasi KKA di
Kantor Akuntan Publik (KAP) ABC bertransformasi menjadi ekosistem integratif yang
menggabungkan dokumentasi terstruktur dengan bukti visual. Tantangan utama dalam
remote audit adalah memastikan bahwa angka di layar komputer sesuai dengan eksistensi
fisik di lapangan. Proses dimulai dari konversi data mentah klien ke dalam format Excel

pengerjaan, yang kemudian diimpor ke aplikasi ATLAS. Inovasi teknik yang ditemukan
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adalah pemanfaatan webcam melalui live streaming untuk prosedur stock opname jarak

jauh sebagai bentuk perolehan bukti audit yang kompeten. Auditor senior 1 menjelaskan:

“Jujur tantangannya itu di kepercayaan ya. Makanya kita nggak mau cuma
terima laporan Excel dari klien. Kita minta akses live webcam atau mereka harus Zoom
pas hitung fisik. Jadi kita pelototin tuh satu-satu secara real-time. Angka hitungnya
langsung kita input ke working paper Excel saat itu juga, baru nanti di-import ke ATLAS.
Kalau sudah masuk server kantor, manajer atau partner bisa langsung ngecek dari sini

tanpa perlu kita kirim-kirim file lagi. Lebih aman dari risiko datanya dimainin”

Peneliti berpendapat bahwa integrasi ini mendukung argumen dari (Tavares et al.,
2025) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi digital menjadi pondasi utama akurasi
dalam menghadapi dinamika data yang masif. Namun, penelitian ini memberikan indikasi
bahwa praktik remote audit yang didukung oleh integrasi teknologi dan validasi berlapis
mampu menjaga kualitas opini audit . Hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks
penelitian ini , pemanfaatan teknologi digital seperti webcam dan sistem server internal

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung audit berbasis observasi.

Mitigasi Fragmentasi Data melalui Protokol Triple Validation

Meskipun infrastruktur digital (ATLAS dan Server) sudah mumpuni, penggunaan
media komunikasi informal seperti WhatsApp dalam perolehan data menciptakan risiko
fragmentasi informasi. Data yang masuk secara parsial menuntut auditor untuk memiliki
filter integritas sebelum sinkronisasi final dilakukan. Strategi mitigasi yang diterapkan
adalah model konseptual sinkronisasi KKA berbasis Triple Validation yang mencakup
pemantauan visual via webcam untuk validasi fisik, rekonsiliasi angka di Excel

pengerjaan, dan approval berjenjang oleh supervisor. Auditor Senior 2 menekankan :

“Kadang klien itu kirim data seenaknya lewat WA, nyicil gitu. Ini bahaya kalau
langsung main upload ke ATLAS, bisa berantakan. Makanya kita pakai filter tiga lapis.
Pertama, karena data di WA cuma berupa foto/chat, kita wajib kroscek visual kondisi
fisiknya lewat webcam tadi supaya yakin barangnya memang ada. Kedua, angka-angka
vang 'nyicil' di WA itu kita rekon lagi di Excel buat mastiin nggak ada yang selisih
sebelum jadi draf LK. Ketiga, supervisor harus approve dulu di sistem server sebelum

kita klik 'sync’ final ke ATLAS. Jadi, sinkronisasi itu bukan cuma mindahin data, tapi
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memastikan data yang 'kotor' dari WA tadi sudah bersih dan valid sebelum jadi arsip

2

kantor.

Temuan mengenai pentingnya protokol manusiawi ini selaras dengan bukti
empiris dari (Purwadi, 2026) bahwa efektivitas sistem informasi audit seringkali
terhambat jika tidak dibarengi dengan koordinasi manusia yang tepat. Di sisi lain, fakta
ini secara eksplisit mematahkan optimisme teknokratis yang cenderung melihat otomasi
sistem sebagai satu-satunya kunci akuntabilitas. Peneliti membuktikan bahwa dalam
ekosistem Society 5.0, kecanggihan aplikasi ATLAS tetap membutuhkan intelegensi
manusia untuk menjembatani data dari saluran informal menjadi bukti audit yang sah

melalui validasi berlapis.

TRIPLE VALIDATION

Sumber Data Informal (Klien)
WhatsApp, Email, Dokumen
Parsial

PROSES KOMUNIKASI AUDITOR
o Klarifikasi data

o Follow up informasi
« Penyaringan data awal

i
Kontruksi Kertas Kerja Audit
3 TRANSFORMASI 23 (Excel) L

1.Validasi Visual (Webcam, Live stock opname)
» 2.Rekonsiliasi Data (Cross-check Excel)
Wll.lllllTIl]H 3.Approval Berjenjang (Supervisor / Manager

» INTEGRASI SISTEM
Digital Archiving di ATLAS dan Server Internal

KKA TERSINKRONISASI
Bukti Audit Andal

DAMPAK Reliabilitas Opini Audit

Gambar 1 Kerangka Mekanisme Sinkronisasi KKA melalui Triple Validation
Gambar 1 menunjukkan bahwa proses sinkronisasi Kertas Kerja Audit (KKA) dalam
praktik remote audit dimulai dari sumber data informal yang diterima melalui berbagai
media komunikasi. Peran komunikasi auditor menjadi krusial sebagai proses transformasi
awal untuk menyaring dan mengklasifikasi data sebelum diolah lebih lanjut. Selanjutnya,

data diproses dalam working paper dan melewati mekanisme triple validation yang
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mencakup validasi visual, rekonsiliasi data, dan persetujuan berjenjang. Proses ini
memastikan bahwa data yang berasal dari sumber informal telah tervalidasi secara
memadai sebelum diintegrasikan ke dalam sistem ATLAS dan server internal. Model ini
menegaskan bahwa sinkronisasi KKA merupakan hasil interaksi antara teknologi dan

mekanisme kontrol berbasis perilaku auditor.

Analisis Dampak Sinkronisasi terhadap Independensi dan Kualitas Opini Audit

Sinkronisasi KKA yang tersentralisasi pada server internal KAP terbukti
memberikan kontrol penuh bagi auditor terhadap bukti yang dikumpulkan, yang secara
langsung memperkuat independensi profesional. Aksesibilitas data secara real-time
memitigasi risiko intervensi atau perubahan data yang tidak terotorisasi. Hal ini
memperkuat implementasi Stewardship Theory, di mana penggunaan teknologi
dipandang sebagai tanggung jawab moral auditor dalam menyajikan laporan yang
transparan bagi pemangku kepentingan.

Namun, peneliti mencatat bahwa dampak positif ini dapat menurunkan kualitas
pelaksanaan audit jika auditor tidak memiliki niat dan kemampuan teknis untuk
mengadopsi teknologi tersebut secara disiplin. Sesuai dengan Theory of Planned
Behavior (TPB), niat auditor untuk menggunakan ATLAS dan webcam didorong oleh
kebutuhan profesional untuk menjaga integritas di tengah keterbatasan fisik. Kesimpulan
pada bagian ini menunjukkan bahwa sinkronisasi yang efektif mendukung tercapainya
opini audit yang berkualitas, namun hal tersebut akan terpatahkan apabila sinergi antara
standar operasional komunikasi dan kemandirian digital auditor tidak berjalan secara

harmonis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinkronisasi Kertas Kerja Audit (KKA)
dalam praktik remote audit di era Society 5.0 berhasil diwujudkan melalui integrasi
aplikasi ATLAS, server internal, dan prosedur inovatif remote stock opname via webcam.
Mekanisme triple validation terbukti menjadi solusi efektif dalam menjembatani
fragmentasi data akibat penggunaan media komunikasi informal. Keberhasilan
sinkronisasi ini tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, melainkan pada
sinergi antara ketajaman auditor dalam melakukan validasi mandiri dan koordinasi tim

yang terstruktur.
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Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan pentingnya Kantor Akuntan
Publik (KAP) untuk mulai menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus terkait
audit visual digital (webcam) dan komunikasi formal guna memitigasi risiko distorsi
informasi. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai audit digital
dengan membuktikan bahwa kolaborasi manusia-teknologi dalam triple validation
mampu memperkuat independensi dan kualitas opini audit. Bagi organisasi profesi
(IAPI), temuan ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam merumuskan panduan teknis

remote audit yang tetap selaras dan patuh pada kode etik profesi.
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